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ABSTRAK

Effendi. 2016. Budaya Sekolah Dalam Membentuk Karakter Siswa SMP
IT Alam Nurul Islam Yogyakarta Tesis. Program Studi Pendidikan Islam,
Konsentrasi Pendidikan Agama Islam. Progranm Pasca Sarjanalsamic
Interdisiplinary Studies Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga Y ogyakarta.
Pembimbing. Dr. Istiningsih, M. Pd.

Sekolah pada hakikatnya bukanlah tempat guru menyampaikan
pengetahuan melalui berbagai mata pelgaran sgja, namun sekolah merupakan
lembaga yang melakukan usaha dan proses pembelgaran yang berorientasi pada
nilai karakter. Persoalan budaya dan karakter bangsa yang saat ini menjadi sorotan
sangat tgjam di tengah-tengah masyarakat. Sebagai dternatif yang bersifat
preventif, pendidikan diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan mengurangi
penyebab berbagai masalah budaya dan karakter bangsa yang semakin memudar.
Oleh karena itu, sekolah bertanggung jawab bukan hanya dalam mencetak siswa
yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga dalam karakter
dan kepribadian. Salah satu pembentukan karakter siswa di lingkungam SMP IT
Alam Nurul Islam Y ogyakarta melalui budaya sekolah. Budaya sekolah dibentuk
dalam jaringan yang bersifat formal. Serangkaian nilai, norma, tradisi, dan
kebiasaan ditetapkan oleh pihak sekolah sebagai panduan bagi warga sekolah
dalam berpikir, bersikap dan bertindak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui budaya sekolah yang diterapkan
di SMP IT Alam Nurul Islam Yogyakarta, fakto pendukung dan penghambat,
serta keberhasilan dalam menciptakan budaya sekolah di SMP IT Alam Nurul
Islam Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan secara kualitatif terhadap informan
dari pihak sekolah Menengah Pertama Alam Nurul Islam Yogyakarta. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu wawancara,
dokumentasi dan observas serta data angket yang digunakan sebagai data
pendukung dalam menganalisi karakter siswa.

Temuan penelittan di SMP IT Alam Nurul Isam Yogyakarta
menunjukkan bahwa terdapat beberapa kegiatan kebiasaan-kebiasaan yang
diterapkan di sekolah tersebut, diantaranya budaya salam, berdiri di depan kelas
sebelum masuk kelas, tahsin dan tahfidz qur’an, dzikir pagi dan sore, sholat
sunnah dhuha, sholat dhuhur dan ashar berjam’ah, berdo’a sebelum dan sesudah
belajar, infak setiap minggu, kultum bergantian setelah sholat ashar, bentuk
simbol, sadar makna hidup dan bersih lingkungan serta budaya antri.

Kata Kunci: Budaya, Sekolah, Karakter.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Sesuai dengan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI, Menteri
Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987
Tertanggal 22 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

\ Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B -

< Ta T -

& sa’ S s (dengan titik di atas)
z jim J -

z ha’ H h (dengan titik di bawah)
¢ kha’ Kh 5

2 dal D -

3 zal Z z (dengan titik di atas)
J ra R B

J za Z -

o sin S -

o syin Sy -
o= sad S S (dengan titik di bawah)
o= dad D d (dengan titik di bawah)
L ta T t (dengan titik di bawah)




L za Z Z (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ komaterbalik ke atas
¢ gain G -
< fa F -

& oaf Q -

4 kaf K -

J lam L .

2 mim M -

¥ nun N -

3 wawu W -

° ha H -

e hamzah i Apostrof

¢ ya’ Y

. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.
contoh: 4% ai  ditulis Anmadiyyah

. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya.

ditulis jama’ah ic Laa

2. Biladihidupkan ditulist, contoh :
sllyWaai s ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek



Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.
. Vokal Panjang

a panjang ditulis a, i panjang ditulis T dan u panjang ditulis @, masing-masing
dengan tanda hubung (-) di atasnya.

. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai, contoh :
a<in  ditulis bainakum,

2. Fathah + wawu mati ditulisau, contoh : J 2 ditulis gaul

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof (‘)

i ditulisa’antum &< s ditulismu’annas
. Kata Sandang Alif + Lam
1. Biladiikuti huruf Qamariyyah, contoh :
OA ditulisal-Qur'an 8 ditulisal-Qiyas

2. Bila diiikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.
slawd)  ditulisas-Sama o« ditulis asy-Syams

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.
. Katadalam rangkaian Frasa dan Kalimat
1. Dituliskata per kata, contoh :

wag Al g8 ditulis zawi al-furud

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapan dalam rangkaian tersebut, cintoh :
aiud Jai ditulis ahl as-Sunnah

pdeuy) i ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemguan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat
mengakibatkan perubahan di segala bidang kehidupan. Hal ini tercermin
dalam berbaga bentuk jaringan dan berbagai pola kompetisi yang semakin
ketat dan berat. Kemaguan ini tentunya memberikan dampak, salah satunya
pada lembaga pendidikan, dimana sebuah lembaga dituntut untuk
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan itu sendiri. Selain itu, dampak
yang dibawa tidak hanya positif, melainkan dampak negatif juga. Pengaruh
yang dibawanya dapat menjadikan degradasi mora dan yang lebih parah jika
terjadi degradasi iman.*

Pada hakekanyapendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan
kepribadian sosia siswa’Pendidikan adalah upaya untuk membentuk
karakter manusia menjadi lebih bak. Mendidik ialah membimbing
pertumbuhan anak, jasmani dan rohani dengan sengga, bukan sga untuk
kepentingan penggjaran sekarang,melainkan untuk kehidupan dimasa depan.
Sedangkan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, disebutkan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belgar dan proses pembelgaran agar siswa secara aktif dan bisa

! Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2010), cet-4, him. 207.

2 Hidayat Nurwahid, Sekolah Islam Terpadu: Konsep dan Aplikasnya, (Jakarta: Syaami
Cipta Media, 2006), him. 1.



mengembangkan potens dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.®

Dilihat dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan
merupakan sebuah upaya untuk membentuk karakter siswa melalui belgjar
dan proses pembelgaran. Pendidikan yang dilakukan dapat membentuk
kepribadian dan karakter peserta didik menjadi lebih baik dan memiliki nilai
dalam kehidupannya.Dengan demikian, siswa dapat menyesuaikan diri dari
lingkungan dan dapat memenuhi kebutuhannya yang semakin kompleks serta
beraneka ragam. Inilah sebabnya pendidikan selalu mengalami perkembangan
dan pembaharuan dari masa kemasa. Pendidikan juga merupakan kewajiban
bagi setiap muslim dalam menuntut ilmu pengetahuan. Dan sudah
selanyaknya jika pendidikan Islam dilaksanakan secara intensif, baik di
lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.*

Sekolah merupakan sarana terjadinya proses pembelgjaran atau dapat
dikatakan sebagai agen perubahan bagi masyarakat. Maka dari itu,
pengelolaan sekolah harus dilakukan dengan sebailk mungkin, terutama
sekolah yang dijadikan pondasi pembentukan karakter siswa yang lebih
baik.°>Karena sekolah sebagai tempat terjadinya proses pendidikan, sekolah

juga memiliki sistem yang kompleks, dinamis dalam kegiatannya dan

% Departemen pendidikan Nasional RI, Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 Tentang
Sstem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Departemen Pendidikan, 2003), Cet. I, him. 6

“*Hujair Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam, (Y ogyakarta: Safria Insani Press, 2003),
him. 133.

®|lbrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, cet-7, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), him. 13.



dikelola dengan baik sehingga menghasilkan output berkualitas yang sesuai
dengan tuntutan kebutuhan masyarakat.

Sekolah yang baik, sering disebut sekolah yang bermutu atau
berkualitas. Pada era globalisasi, mutu atau kualitas dinilai sebagai salah satu
alat dalam mencapa keunggulan yang kompetitif, hal ini disebabkan karena
mutu merupakan salah satu faktor utama dalam memenuhi keinginan/tuntutan
serta kebutuhan masyarakat.’® Mutu sekolah merupakan esensi dari
pengelolaan sekolah dengan melakukan tindakan untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan tersebut disertai dengan kesadaran yang terus meningkat. sehingga
mutu sekolah merupakan kunci keberhasilan dalam mencapai keunggulan
yang kompetitif.

Berbaga upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan
mutu pada semua jenjang pendidikan, namun berbagai indikator mutu
pendidikan belum menunjukkan peningkatan secara merata. Oleh karena itu,
diperlukan langkah dan tindakan nyata yang harus ditingkatkan oleh pihak
sekolah dan masyarakat disekitarnya. Terdapat dua jenis strategi utama yang
dapat dilakukan dalam meningkatkan dan mengembangkan mutu sekolah,
yaitu strategi yang berfokus pada dimensi struktural dan kultural (budaya).’

Pada tataran ini, tugas utama sekolah adalah membantu peserta didik
untuk menemukan, mengembangkan, dan membangun kemampuan yang

akan menjadikannya berkesanggupan secara efektif untuk menunaikan tugas-

®Hasbullah, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), him. 61.
"Depdiknas, Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003. Jakarta: Depdiknas.



tugas individu dan sosianya pada saat sekarang serta mendatang.®
Peningkatan kualitas pendidikan sangat menekankan pentingnya peranan
sekolah sebagai salah satu pelaku dasar utama yang otonom serta peranan
orang tua dan masyarakat dalam mengembangkan pendidikan. Sekolah perlu
diberikan kepercayaan untuk mengatur dan mengurus dirinya sendiri guna
mencapal tujuan-tujuan pendidikan, salah satunya dengan melaksanakan
budaya sekolah.’

Menurut Didin dalam bukunya “Manajemen Syariah dalam Praktik”,
menyatakan bahwa secara khsusus budaya sekolah sangat penting dalam
pendidikan, karena bertolak dari sebuah konsep organisasi yang baik dengan
kepemimpinan yang baik, dan harus diikat dengan nilai-nilai serta dinyakini
oleh mangjer dan bawahannya'® Sedangkan Zamroni menjelaskan bahwa
budaya sekolah itu bersifat dinamis, milik kolektis dan merupakan hasil
perjalanan sgjarah sekolah dan produk dari interaksi berbaga kekuatan yang
masuk ke sekolah.™

Perlu adanya pemahaman terhadap budaya sekolah dalam perbaikan
mutu sekolah. Melalui pemahaman terhadap budaya sekolah, maka fungs
dari sekolah tersebut dapat dipahami, aneka permasalahan yang terjadi dapat
diketahui, dan dengan memahami ciri-ciri budaya sekolah akan dapat

dilakukan dengan tindakan nyata dalam meningkatkan mutu sekolah.Budaya

8 Slamet Margono, Manajemen Mutu Terpadu dan Perguruan Tinggi Bermutu,
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1994), him. 54.

® Soebagio Admodiwirio, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Ardadizyajay,
2000), him. 5-6.

19 Didin Hafidhuddin dan Henri Tanjung, Manajenem Syariah dalam Praktik, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2003). 30.

1 Zamroni, Paradigma Masa Depan, (Y ogyakarta: Bigraf Publising, 2000), him. 152.



sekolah dipandang sebagai eksitensi suatu sekolah yang terbentuk dari hasil
saling mempengaruhi antara beberapa faktor, yaitu sikap dan kepercayaan,
orang yang berada di sekolah maupun diluar sekolah, dan norma-norma
budaya sekolah dan hubungannya antaraindividu di dalam sekolah.

Budaya sekolah adalah sekumpulan nilai yang melandasi perilaku,
tradisi, kebiasaan sehari-hari, dan simbol-simbol yang dipraktekkan oleh
kepala sekolah, pendidik/guru, petugas tenaga kependidikan/administrasi,
peserta didik, masyarakat sekitar sekolah. Budaya sekolah mempunyai ciri
khas, karakter atau watak dan citra sekolah tersebut di masyarakat luas.
Budaya sekolah harus memiliki misi yang jelas dalam menciptakan budaya
sekolah yang menantang dan menyenanggkan, adil, kreatif, inovatif,
terintegratif, serta dedikatif terhadap pencapaian visi, menghasilkan lulusan
yang berkualitas tinggi dalam perkembangan intelektualnya. Selain itu,
mempunyai karakter takwa, jujur, kreatif, mampu menjadi teladan, bekerja
keras, toleran dan cakap dalam memimpin, serta menjawab tantangan akan
kebutuhan pengembangan sumber daya manusia yang berperan dalam
perkembangan IPTEK dan berlandasan IMTAK .*2

Budaya sekolah dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 1) budaya
yang dapat diamati, berupa konseptual, yakni struktural organisasi, kurikulum
behavior (perilaku); yaitu kegiatan belgjar mengagar, upacara, prosedur,
peraturan dan tata tertib; serta budaya yang dapat diamati berupa material,

yaitu fasilitas dan perlengkapan; 2) budaya yang tidak dapat diamati berupa

2 Hery Noer Aly dan Munzier S, Watak pendidikan Islam, (Jakartak Friska Agung
Insani, 2003), him. 143.



filosofi yaitu visi, misi serta nilai-nilai; yaitu kualitas, efektivitas, keadilan,
pemberdayaan dan kedisiplinan.

Dalam kajiannya, budaya sekolah dapat difokuskan pada hal-hal yang
tidak diamati, khususnya nilai-nilai sebagai inti budaya. Lebih dari itu nilai
merupakan landasan bagi pemahaman, sikap dan motivasi serta acuan
seseorang atau kelompok dalam memilih suatu tujuan atau tindakan. Aspek
nilai ini kemudian dimanifestasikan dalam bentuk budaya yang nyata, dan
dapat diamati baik fisik maupun perilaku. Dengan demikian, keadaan fisik
dan perilaku warga sekolah di dasari oleh asumsi, nilai-nilai dan
kenyakinan.™

Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan tidak hanya di dukung oleh
lengkapnya saran dan prasarana, guru yang berkualitas ataupun input peserta
didik yang bak, akan tetapi budaya sekolah sangat berperan dalam
pembentukan karakter. Sekolah sebagai pembina pendidikan karakter yang
perlu dikembangkan secaraholistic, desain pendidikan karakter seharusnya
tidak menitik beratkan pada unsur penilaian kognitif sgja, akan tetapi ranah
afektif dan psikomotorik harus memiliki porsi yang lebih dalam proses
pendidikan.**

Sebuah sekolah, seharusnya tidak hanya menjadi tempat belgjar,
namun juga menjadi tempat memperoleh pendidikan, termasuk pendidikan

karakter. Sekolah pada hakikatnya bukanlah tempat guru menyampaikan

13 Fagli Jalal dan Dedi Supriadi, Reformasi Pendidikan Dalam Konteks Otonomi Daerah,
(Yogyakarta: Adicita KaryaNusa, 2001), him. 55.

¥“Agus Wibowo, Menjadi Guru Berkarakter; Strategi Membangun Kompetensi dan
Karakter Guru, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2012), him. 5.



pengetahuan melalui berbagai mata pelgjaran saja, namun sekolah merupakan
lembaga yang melakukan usaha dan proses pembelgjaran yang berorientasi
pada nilai. Pembentukan dan pendidikan karakter melalui sekolah adalah
usaha mulia yang mendesak untuk dilakukan. Sekolah bertanggung jawab
bukan hanya dalam mencetak peserta didik yang unggul dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi, tetapi juga dalam karakter dan kepribadian.Hal
tersebut dapat didukung oleh budaya sekolah. Karena budaya sekolah yang
kondusif memungkinkan dapat meningkatkan prestasi peserta didik serta akan
berimplementasi terhadap pembentukan karakter peserta didik.

Selain itu, banyaknya tindak kriminal dan kejahatan yang dilakukan
anak usia sekolah, itu dikarenakan semakin rendahnya norma moral sehingga
diperlukan suatu pendidikan yang dapat membangun moral dan karakter
siswa. Melalui berbagai kegiatan dan pembiasaan-pembiasaan yang baik
sangat berpengaruh pada karakter siswa, apalagi pembiasaan-pembiasaan itu
dilakukan secara rutin, apalagi kegiatan pembiasaan-pembiasaantersebut
dilakukan di lingkungan sekolah.

Pola pembiasaan dalam budaya sebagai sebuah nilai yang diakuinya
bisa berbentuk pola perilaku. Ketika suatu praktek sudah terbiasa dilakukan,
berkat pembiasaan ini akan menjadi habit bagi yang melakukannya.
Kemudian pada waktunya akan menjadi tradisi yang sulit untuk ditinggalkan,

hal ini berlaku untuk semuanya, yang meliptui nilai-nilai buruk maupun



baik."> Konsekuens riil dari pembiasaan tersebut adalah sekolah harus
mewujudkan praktek pembiasaan itu, baik untuk hal-hal yang berkaitan
dengan nilai-nilai agama maupun sosial.

Salah satu lembaga yang di pandang relevan dalam kagjian ini
adalahSMP Islam Terpadu Nurul Islam Y ogyakarta, yang memadukan antara
pelgjaran umum dengan pelgaran agama. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan sekolah terpadu agar diminati oleh masyarakat harus
berkualitas sekaligus bisa membentuk karakter siswa. Maka terdapat tiga hal
yang harus diperhatikan, yaitu ; pertama, bagaimana menjadikan sekolah
sebagal wahanan untuk membina ruh praktek hidup keislaman; kedua,
bagaimana memperkokoh keberadaan SMP Terpadu sedergjat dengan sistem
sekolah; ketiga, bagaimana SMP Terpadu mampu merespon tuntutan masa
depan guna teralisasikan perkembangan IPTEK di era globaisasi. Jika
wahana tersebut terealisasikan, maka kebaradaan SMP Terpadu akan
menjadi sekolah yang berpotensi baik dalam mendidik anak bangsa yang
berkarakter.™

Diantara sekolah yang menerapkannya tradisi/pembiasaan dalam
budaya sekolah adalah SMP Islam Terpadu Alam Nurul Islam Y ogyakarta.
Sekolah ini memberikan apresiasi terhadap perbedaan individu sesuai dengan
minat bakat, gaya belgar, dan kecerdasan siswa. Para siswa diberikan

kesempatan untuk mengeluarkan pendapatnya. SMP IT Alam Nurul

BA. Qodry A. Azizy, Pendidikan (Agama) Untuk Mengembangkan Etika Sosial,
(Semarang: Aneka llmu, 2003), cet ke-2, him. 142.

1°K ementerian Pendidikan Nasional, Pedoman Sekolah Pengembangan Pendidikan
Budaya dan Karakter Bangsa, (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Pembukuan, 2010), him. 8.



IslamY ogyakarta adalah sebagai sekolah yang mendesain sekolah sedemikian
rupa menyatu dengan alam, dan budaya sekolah merupakan salah satu desain
dari sekolah tersebut dalam membentuk karakter peserta didik.

Sedangkan kita ketahui bahwa yang menjadi tuntutan pada zaman
modern ini adalah materi apa yang dapat memenuhi sifat-sifat kesatuan
keutuhan, menyeluruh, berkesinambungan dan kontinyu serta memenunhi
kebutuhan para siswa, masyarakat, bangsa dan mengembangkan IPTEK.
Dengan dilaksanakannya kurikulum terpadu di SMP IT Alam Nurul Islam
Yoyakarta diharapkan dapat memberikan kontribus yang besar kepada
masyarakat dalam membentuk karakter masyarakat.

Di sekolah aam, rasa keingintahuan anak atau siswa dapat
tersalurkan, apapun yang mereka inginkan dapat di temukan pada sekolah
tersebut. Peserta didik diberikan kebebasan untuk memuaskan keingintahuan
mereka tanpa dihalangi oleh ruang kelas, pakaian, peraturan sekolah yang
“mematikan” daya kreativitas maupun guru yang terlalu mengatur, sehingga
dapat menemukan sesuatu yang penting dan berarti tentang mereka serta
dunia yang mengelilinginya dalam kegiatan proses belgjar mengajar.

Para siswa tidak hanya belgar dari teori-teori belaka yang
disampaikan oleh guru, mereka justru memperol eh pengetahuan dari apa yang
di amati dan di perhatikan melalui proses belgjar menggjar di dalam maupun
diluar kelas. Kemampuan dasar yang ingin di tumbuhkan pada siswa di
sekolah alam adalah kemampuan membangun jiwa, keinginan melakukan

observasi, membuat hipotesa, serta kemampuan berpikir ilmiah. Secara
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naluriah, belgjar di alam terbuka akan menimbulkan suasana fun, tanpa
tekanan dan jauh dari kebosanan. Dengan demikian akan tumbuh kesadaran
pada peserta didik bahwa learning is fun, dan sekolah pun menjadi identik
dengan kegembiraan.

Demi perkembangan suatu lembaga pendidikan, SMP IT Alam Nurul
Isam Yogyakarta menyelenggarakan program pembelgjaran fullday
scholldengan mengembangkan dan memadukan kurikulum nasional dan
kurikulum plus. Dari beberapa fasilitas dan layanan yang ditawarkan oleh
SMP IT Alam Nurul Islam Y ogyakarta, tidak dipungkiri kalau setiap orang
tua peserta didik menginginkan anaknya masuk sekolah tersebut. Hal ini
dapat dilihat animo masyarakat untuk mendaftarkan anaknya masuk sekolah
SMP IT Alam Nurul Islam Y ogyakarta, setiap tahun calon peserta didik yang
masuk semakin bertambah karena adanya kenyakinan dapat melahirkan
generas muda yang berprestasi dan berkarakter.

Dengan demikian, budaya sekolah sangatlah penting dalam
membentuk karakter peserta didik. Karena di awali dengan budaya sekolah,
pembentukan karakter dapat terlihat melalui pembiasan-pembiasan yang
sering dilakukan oleh pesertadidik di lingkungan sekolah.

Dari permasalah tersebut, penulis tertarik untuk menulis tesis dengan
judul “Budaya Sekolah Dalam Membentuk Karakter Sswa di SMP IT Alam

Nurul 1slam Yogyakarta”
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana budaya sekolah dalam membentuk karakter siswadi SMP IT
Alam Nurul Islam Y ogyakarta ?
2. Bagamana keberhasilan budaya sekolah dalam membentuk karakter
siswadi SMPIT Alam Nurul Islam Y ogyakarta ?
3. Faktor-faktor apa sgja yang menjadi penghambat dan pendukung budaya
sekolah dalam membentuk karakter siswa di SMP IT Alam Nurul Islam
Y ogyakarta ?
C. Tujuan Pendlitian
Sesual dengan permasalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui bagaimana budaya sekolah dalam membentuk karakter
siswadi SMPIT Alam Nurul Islam Y ogyakarta.
2. Mengetahui keberhasilan budaya sekolah dalam membentuk karakter
siswadi SMPIT Alam Nurul Islam Y ogyakarta
3. Mengetahui faktor-faktor apa sgja yang menjadi pendukung dan
penghambat budaya sekolah dalam membentuk karakter siswa di SMP
IT Alam Nurul Islam Y ogyakarta ?
D. Kegunaan Pen€litian
1. SecaraTeoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu

bagian kgjian dalam upaya mendalam budaya sekolah sebagai salah
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satu membentuk karkater peserta didik. Selanjutnya, temuan pada
penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan terhadap upaya
memahami pentingnya pembinaan budaya sekolah dalam membentuk
karakter.

2. SecaraPraktis
Hasil penelitian ini akan dijadikan sebagai salah satu alternatif atau
solusi pelaksanaan sistem pendidikan saat ini terhadap budaya sekolah,
dan diharapkan sebagai bahan informasi dan evaluasi bagi segenap
keluarga besar SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta agar
memperbaiki dan meningkatkan kualitas mutu pendidikan demi
kemajuan sekolah tersebut, serta dalam membentuk karakter siswa
melalui budaya sekolah, khususnya bagi penyelenggara pendidikan
Islam. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sabagai acuan bagi
lembaga-lembaga pendidikan Islan dalam meningkatkan mutu
pendidikan Islam tentang budaya sekolah dalam membentuk karakter
peserta didik, sehingga akan menarik simpati masyarakat luas untuk
menyekol ahkan anaknya yang berlambangkan Islam.

E. Kajian Pustaka
Berdasarkan dari hasil penelusuran terhadap beberapa literatur
terdahulunya, peneliti telah menemukan tema yang relevan dengan topik
yang penulis bahas dalam tesisini, yaitu:
Pertama,tesis Sri Lelis Maryati tentang Pengaruh Budaya

Organisass Dan Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap
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Kinerja Guru SMS di Kabupaten Indramayu, penelitian ini lebih menitik
beratkan pembahasannya pada aspek budaya organisasi yang kuat dalam
membantu sekolah dalam memberikan kepastian kepada seluruh sivitas
akademik untuk tumbuh, berkembang dan memahami suatu sitem makna
bersama yaitu seperangkat karakteristik yang diutamakan dan dihargai
oleh seluruh sivitas akademik serta dapat membedaka sekolah tersebut
dengan sekolah lain. Selain itu, peneleitian yang dilakukan Sri lelis
Maryati lebih melihat perilaku kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kinerja guru yang dilihat dari budaya organisasi di seluru kabupaten
Indramayu. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang mengambil
sampel 168 orang guru, dan menghasilkan bahwa budaya organisasi dan
perilaku kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif terhadap
kinerja guru. Maksudnya, budaya organisas baik, maka kinerja guru akan
meningkat. Begitu pula dengan kepemimpinan kepala sekolah, semakin
baik perilaku kepala sekolah, maka kinerja guru juga semakin akan
meningkat."’

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Lis Andrari, dengan judul
‘Pengaruh Budaya Sekolah terhadap Karakter Siswa (Studi di SD
Jumenenng Lor Mlati Sleman Yogyakarta)’.*® Penelitian ini melihat dari

kegiatan dan kebiasaan yang baik dan sangat berpengaruh pada karakter

YSri Lelis Maryati, Pengaruh Budaya Organisasi dan Perilaku Kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap Kinerja Guru di Kabupaten Indramayu, Tesis Program Studi Ilmu Administrasi,
Universitas Indonesia. Jakarta. 2011.

8 |is Andarai, Pengaruh Budaya Sekolah terhadap Karakter siswa (Studi di SD
Jumenenng Lor Mlati Sleman Y ogyakarta), skrips Fakultas IImu Tarbiya dan Keguruaan, UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta. 2013.



14

siswa. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui kontribusi antara
budaya sekolah dengan karakter siswa dan mendeskripsikan pelaksaan
budaya sekolah dangan penanaman karakter siswa.

Dari kedua penelitian diatas, secara substansi meneliti tentang
pengaruh budaya sekolah. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti akan
mencoba menggali tentang budaya sekolah dalam membentuk karakter
pesertadidik yang diterapkan di SMPIT Alam Nurul Islam Y ogyakarta.

Oleh karena itu, dapat dicermati bahwa judul penelitian yang
ditulis adalah budaya sekolahdalam membentuk karakter sisva di SVIP IT
Alam Nurul 1slam Yogyakarta, akan melengkapi judul penelitan-penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Dimana tempat penelitian
akan dilaksanakan di SMP IT Alam Nurul Islam Yogyakarta, sehingga
unsur penelitian ini memenuhi unsur keaslian. Dan layanan yang akan
diberikan atau ditawarkan kepada orangtua atau masyarakat sesua apa
yang diharapkan.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui budaya sekolah dalam membentuk karakter siswa di
SMP IT Alam Nurul Islam Yogyakarta. Maka penelitian ini termasuk
penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku

yang diamati, diarahkan, pada latar belakang individu secara utuh
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(holistic) tanpa mengisolasikan individu dan organisasi dalam variable
atau hipotesis, tetapi memandangnya sebagai bagian dari suatu
keutuhan.*®

Whitney berpendapat dalam bukunya Moh. Nazir, menyatakan
bahwa metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpensi yang
tepat. Penelitian deskriptif ini mempelgari masalah-masalah dalam
masyarakat, dan tata cara yang berlaku dalam masyarakat, serta situasi-
Situasi  tertentu, termasuk tentang hubungan-hubungan, kegiatan-
kegiatan, sikap-sikap, dan pandangan-pandangan serta proses yang
sedang berlangsung dan pengaruhnya dari suatu fenomena.

Sedangkan menurut Nasution mengatakan bahwa pendekatan
kualitatif berusaha untuk mendeskripsikan secara komprehensif, holistik,
integrative, dan mendalami melalui kegiatan mengamati orang dalam
lingkungannya dan berinterakss dengan mereka tentang dunia
sekitarnya® Dengan demikian, peneliti berusaha untuk masuk dalam
objek penelitian sehingga bisa mendapatkan data seakurat mungkin.

Untuk itu, desain penelitian ini dikembangkan secara terbuka dari
berbagai perubahan yang diperlukan sesuai dengan kondisi 1apangan. Hal
ini penting untuk dijelaskan, mengingat penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang didesain dalam kondisi dan situasi alamiah, sehingga

dapat ditemukan kebenarannya dalam bentuk semurni-murninya tanpa

9 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), him. 3.

2 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Ghalia Indonesia, 2003), him. 16.

! Nasution S, Metodologi Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Trsito, 1998), him. 5.
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mengalami  distorsi yang disebabkan oleh instrumen dan desain
penelitian.
2. Metode Pengumpulan Data
Untuk dapat memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian
ini, maka terdapat dua data yang harus diteliti, yakni data budaya dan
karakter. Selain itu, kedua data tersebut menggunakan beberapa metode
penelitian ini.
a. DataBudaya
Untuk memperoleh data budaya, peneliti menggunakan beberapa
metode, yakni :
1) Observas
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu obyek
dengan sistematika fenomena yang disdlidiki.?> Metode ini
digunakan untuk mengamati, mendengarkan dan mencatat
langsung terhadap letak geografis, faktor mendukung dan faktor
penghambat dalam menerapkan budaya sekolah.
2) Interview
Interview dikenal dengan istilah wawancara yang
merupakan suatu proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau
lebih berhadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang
lain dan mendengarkan dengan telinga dari suaranya. Selain itu,

wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang yang

%2 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, (Y ogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2004), him. 69.
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melibatkan sesorang ingin memperoleh informasi dari orang
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan
tujuan tertentu.® Percakapan itu dilakukan oleh kedua belah pihak,
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dari yang
diwawancarai. Wawancara digunakan oleh peneliti untuk menilai
keadaan seseorang, dan biasa dilakukan secara individu maupun
dalam bentuk kelompok, sehingga mendapatkan data yang
informatik dan orientik.

Metode interview atau wawancara yang digunakan adalah
jenis wawancara terstruktur atau bersandar yang menyerupai daftar
pertanyaan dan survey tertulis, yakni mengaruskan pewawancara
membuat kerangka dan garis-garis besar atau pokok-pokok yang
akan ditanyakan dalam proses wawancara. Penyusunan pokok-
pokok ini dilakukan sebelum wawancara. Dalam ha ini,
pewawancara dapat menciptakan suasana yang santai tetapi serius,
dengan artian bahwa wawancara dilakukan dengan sungguh-
sungguh, tidak main-main tetapi tidak kaku.?*

Selain itu, peneliti menggunakan metode wawancara tak
berstruktur. Peneliti menggunakan wawancara tidak struktur
dikarenakan peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara

yang tersusun secara sistematis tetapi hanya berupa garis besar

% Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 180.

# Suharsimi Arikunto, Presedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Reneka Cipta, 2002), him. 133.
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atau pedoman umum saja.® Sehingga metode ini dilakukan secara
mendalam, luas, dan terbuka dibadingkan wawancara terstruktur.
Ha ini dilakukan untuk mengetahui pendapat, persepsi, dan
pengalaman seseorang. Wawancara tidak struktur menghasilkan
data paling kaya, dan sering mengeutkan, tetapi mempunyai
“dross rate” yaitu jumlah material yang tidak bemanfaat untuk
riset, terutama jika peneliti kurang berpengalaman dalam
melakukan wawancara.

Maksud penggunaan metode ini adalah untuk mencari data
yang berhubungan dengan struktur organisasi, keadaan sekolah
atau kegiatan sekolah setigp harinya, faktor pendukung dan
penghambat. Wawancara dilakukan kepada Kepala Sekolah,
Wakil Kurikulum, Kepala TU, Guru dan Staff sekolahan yang
serta siswa yang dirasakan sangat perlu dalam penelitian.

3) Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data menganai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, foto, buku, surat
kabar/internet, majalah, agenda, dan data berupa film atau video.
Metode dokumentasi ini digunakan dalam penelitian untuk

mengumpulkan data dari sumber di lapangan.?®

% gugioyono, Memahami Penelitian Kulitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2005),
him. 74.

% Sonhgji, teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data dalam Pendlitian
Kualitatif, Penelitian Kualitatf dalam Ilmu-ilmu Sosial dan Keagamaan, Imron Arifin (ed),
(Malang: Kalimasada, 1994), him. 63.
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Menurut Yatim Riyanto, dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang tertulis. Metode dokumentasi berarti
cara pengumpulan data dengan mencatat data-data yang sudah
ada®’ Dalam melakukan pendokumentasi ini, peneliti akan
menggali informasi dari dokumen-dokumen yang dapat menunjang
penelitian. Dokumen tersebut diharapkan akan membantu untuk
mempertajam analisis penelitian ini.

b. DataKarakter

Untuk memperoleh data karakter, maka pendliti
menggunakan angket yang diisi oleh beberapa informan wali kelas,
guru dan kepala sekolah yang dianggap sudah lebih lama menjadi
tenaga pengajar di sekolah tersebut. Angket merupakan sebuah alat
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab.?®

3. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan yang berkaitan dengan data
yang meliputi pengorganisasian data, pengklasifikasian data,

mensintesakannya, mencari pola-pola hubungan, menemukan apa yang

" Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Tinjauan Dasar, (Surabaya:
SIC, 1996), him. 83.
% SQugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:
ALFABETA, 2011), him. 142.
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dianggap penting dan apa yang telah dipelgari serta pengambilan
keputusan yang akan disampaiakn kepada orang lain.*

Proses analisis data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan
data melalui beberapa tahapan, mulai dari proses pengumpulan data,
reduks data, penyajian data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.
Dalam proses analis tersebut, peneliti menggunakan analisis non
statistik, sebagaimana yang sering dilakukan dalam pendlitian
kualitatif.

Sesuai dengan objek kaiannya, maka analisis dalam penelitian
ini lebih mengarah kepada analisis deskriptif, kritis dan sintesis.
Dengan analisis deskriptif, budaya sekolah dalam membentuk karakter
siswa di SMPIT Alam Nurul Islam Yogyakarta akan dipaparkan
sebagaimana mestinya. Dengan analisis kritis, peneliti akan mengkaji
secara kritis tentang budaya sekolah dalam membentuk karakter,
sehingga dapat ditemukan kekurangan dan kelebihan. Kemudian
dengan analisis sintesis, dimaksudkan untuk menuju pada kesimpulan
yang akan diambil dari beberapa macam pengetahuan yang diperoleh,
serta dapat menemukan pemahaman yang tepat dan utuh dalam
mencapal tujuan penelitian yang ditentukan oleh peneliti.

G. Sistematika Penulisan
Agar pembahasan tesis ini terarah dan sistematis, maka penulis

merumuskan sistematika pembahasan sebagai berikut :

# Bogdan, Robert C & Sari Knoop Biklen, Qualitative Research for Education; An
Introduction to Theory and Methods, (Boston; Allyn and Bacon, 1982) hal. 145.
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Bab pertama, pendahuluan, pada bab ini terdiri dari latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, kaian pustaka,
metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua, Kagjian Teori yang berisikan paparan tentang, yaitu konsep
budaya sekolah, konsep karakter, dan kerangka teori.

Bab ketiga, gambaran umum tentang objek penelitian yang mencangkup;
profil SMP IT Alam Nurul Thsan Y ogyakarta; Visi dan Misi, serta Tujuan;
kegiatan pendidikan dalam menjalankan roda kepemimpinan.

Bab keempat, analisis budaya sekolah dalam membentuk karakter, analisis
keberhasilan budaya sekolah dalam membentuk karakter siswa, analisis
faktor penghambat dan pendukung budaya sekolah dalam membentuk
karakter siswadi SMPIT Alam Nurul Islam Y ogyakarta.

Bab kelima, penutup. Dalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan yang

dibangun dari analisis dan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentas serta
analisis data yang telah dilakukan oleh pendliti, sehingga dapat mengambil
beberapa kesimpulan tentang budaya sekolah terhadap karakter siswa SMP IT

Alam Nurul Islam Yogyakarta. Adapun kesimpulan tersebut adalah sebagal

berikut:

1. Budaya sekolah yang telah ditergpakan SMP IT Alam Nurul Islam
Y ogyakarta dapat mempengaruhi karakter seorang siswa melalui kegiatan
pembiasaan yang dilakukan di lingkungan sekolah tersebut. pembiasaan-
pembiasaan atau tradisi yang diterapkan memelalui program sekolah
dalam membentuk karakter siswa antara lain; pembiasaan salam, upacara
bendera, pembiasaan dzikir pagi dan saore, tahsin dan tahfids qur’an,
sholat sunnah dhuha, sholat dhuhur dan ashar berjama’ah, kultum setelah
sholat ashar berjama’ah, budaya antri, berdo’ sebelum dan sesudah
belajar, berdiri di depan kelas sebelum pembiasaan tahsin dan tahfidz di
mulai dan infak mingguan.

2. Budaya sekolah yang diterapkan di SMP IT Alam Nurul Islam Y ogyakarta
dapat membentuk karakter siswa melalui pembiasaan-pembiasaan yang
telah di programkan oleh sekolah.Keberhasilan budaya sekolah melalui
pembiasaan dapat di terapkan dilingkungan keluarga, seperti

mel aksanakan pembiasaan sholat sunnah dhuha, sholat dhuhur dan ashar,

143
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tahsin dan tahfidz qur’an, pembiasaan salam disaat kedatangan tamu,

bersih lingkungan.

3. Beberapa faktor pendukung, diantaranya; adanya kurikulum, peran guru,
peran orang tua, kegiatan ekstrakurikuler, samangat siswa, dan lingkungan
sekolah yang mendukung. Sedangkan faktor penghambatnya adalah
kebiasaan buruk sebagian siswa dirumah dibawa kesekolah yang dapat
mempengaruhi parasiswayang lain.

B. Saran

1. Bagi Sekolah

a. Pihak sekolah perlu mempertahankan budaya sekolah yang diterapkan
melalui program sekolah berdasarkan vis dan miss SMP IT Alam
Nurul Islam Y ogyakarta

b. Pihak sekolah perlu mengupayakan agar terus meningkatkan budaya
sekolah, dengan tujuan untuk pembentukan karakter siswva SMP IT
Alam Nurul Islam Y ogyakarta, dan dengan cara meningkatkan aspek-
aspek budaya sekolah yang lainnya.

c. Pihak sekolah perlu mengupayakan pembiasan-pembiasaan yang
ditanamkan kepada para siswa agar pembiasaan tersebut dapat
diterapkan di lingkungan keluarga dan masyarakat |uas.

2. Bagi Guru
Guru disarankan untuk terus menanamkan, membimbing serta memotivasi

padadiri siswa pembiasaan yang positif.



145

3. Bagi Siswa
Siswa disarankan untuk menanamkan kepribadian yang baik pada dirinya,
melalui pembiasaan di sekolah siswa dapat menghilangkan kebiasaan

buruk.
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Ustadzah Hayyin

Pendliti

Ustadzah Hayyin

LAMPIRAN INTERVIW
KEPALA SEKOLAH
: Assalamu’alaikum
: Wa’alaikumusslam Warahmatullahi Wabaratuh
. Ustadzah, biasanya datang kesekolah jam berapa ?

. Saya datang ke sekolah jam 06.15 WIB paing cepat,
apablla tanggung jawab saya dirumah telah selasai. Paling
lambat saya datang kesekolah jam 06.45 WIB. Apabila
saya ada tugas dari Dinas Pendidikan, saya selalu
menyempatkan untuk datang ke sekolah walaupun hanya 5
menit.

. Setalah datang kesekolah, apa yang ustadzah lakukan

: yang pertama kali saya lakukan di sekolah adalah absensi
terlebih dahulu, setelah itu menyambut para siswa di depan
pintu gerbang sekolah dengan pembiasaan salam kepada
siswa yang datang ke sekolah.

: Bagaimana budaya yang ada di sekolah ?

. ada beberapa budaya yang ada di sekolah meliputi adab
dan pembiasaan. Pertama, Adab berpakaian yang
diterapkan lebih kepada pakaian Islami. Kedua, adab makan
merupakan pembiasaan yang harus diterapkan oleh sekolah,
diantaranya apabila dalam mengantri makanan di saat jam
makan siang. Ketiga, adab berbicara terhadap yang lebih
tua, ini merupakan yang harus diperhatikan lebih serius.
Dikarenakan para siswa semuanya lulusannya berbeda-
beda. Ada yang dari SD IT tersendiri ada juga dari sekolah
dasar umum, dalam segi ucapan atau berbicara kebanyakan
dari para siswa kebiasaan berbicara yang kurang enak di
dengar terbawa ke sekolah dan itu dapat mempengaruhi
siswa yang lain. Oleh karena itu, sekolah memandang adab
berbicara sangat penting untuk diperhatikan. Keempat, adab
kedisiplinan. Adab ini merupakan pembiasaan yang harus
dilaksanakan para siswa untuk menaati peraturan yang telah
di terapkan oleh pihak sekolah, terutama dalam berpakaian,
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datang tepat waktu. Kelima, adab hidup bersih. Adab ini
merupakan salah satu pembiasaan siswa untuk mandiri,
diantaranya dalam membersihkan ruangan kelas yang telah
tertera dalam jadwal piket, menjaga kebersihan kerapian
kelas, dan menjaga kebersihan lingkungan.

Selain itu, terdapat juga pembiasaan yang diterapkan
kepada para siswa, antara lain pembiasaan salam,
pembiasaan dzikir pagi dan saore, tahsin dan tahfidz
qur’an, sholat sunnah dhuha, sholat dhuhur dan ashar
berjama’ah, kultum setelah sholat ashar berjama’ah,
budaya antri, berdo’ sebelum dan sesudah belajar, berdiri
di depan kelas sebelum pembiasaan tahsin dan tahfidz di
mulai, budaya bersih lingkungan sekolah, dan infak
mingguan.

karakter apa yang dicapai dalam
mel aksanakan/menerapkan budaya sekolah ?

. untuk karakter, kami lebih mengedepankan proses dalam
pembelgaran, karena proses pembentukan karaker sangat
penting untuk diperhatikan. Kita dari Sekolah aam atau
sekolah Islam Terpadu lebih mengedapankan penekanan
wadah dan kapsitas. Memang materi penting tapi jauh lebih
penting kapasitas terlebih dahulu. Kapasitas lebih kepada
karakter siswa, kapasitas bisa di paka sepanjang masa.
Karakter merupakan kapasitas yang dimiliki oleh siswa
tersebut. Karakter seorang siswa dapat dilihat melalui
pembiasaan yang telh diterapkan oleh sekolah. Kami
mengadopsi atau mengintegrasikan karakter dari Dinas
Pendidikan dan JSIT. Selain itu, kami mengintegrasikan
karakter ke dalam mata pelgjaran.

Dalam menerapkan karakter siswa kita selalu bekerja sama
dengan guru-guru yang lain, kerja sama dengan orang tua
dan masyarakat setempat. Pihak sekolah menjambati para
orang tua untuk bertemu/bertatap muka dengan orang tua
yang lain dengan tujuan untuk mengetahui perubahan pola
tingkah laku dan perkembangan para siswa dirumah
maupun di sekolah. Pertemuan tersebut di namakan Dewan
Kelas yang didampingi oleh wali kelas masing-masing,



pertemuan yang diadakan Dewan Kelas diadakan 2 atau 3
bulan sekali.

INTERVIW GURU (WAKIL KESISWAAN)

Ustadz Nanang Ardi W Widiyantoro, S. Pd

Pendliti > Asslamu’alaikum

Ustadz Ardi : Wa’alakumusslam Warahmatullahi Wabarokatuh

Pendliti :ustadz mengampu pelgjara apa di sekolah ini ?

Ustadz Ardi . saya mengampu pelgaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial),

mulai dari kelas VIl sampai kelas IX. Selain itu, saya diberi
tanggung jawab oleh pihak sekolah menjadi wakil kepala
sekolah bagian kemahasi swaan.

Pendliti . biasanya ustadz datang ke sekolah jam berapa ? dan apa
yang ustadz lakukan pertama kali setalah datang ke sekolah
!

Ustadz Ardi . saya berangkat dari rumah jam 06.20 dan nyampa di
sekolah jam 06.35 WIB, karenajarak dari rumah ke sekolah
tidak begitu jauh dan kita para guru untuk datang kesekolah
paling lambat 07.00 WIB. Biasanya yang pertama kali yang
saya lakukan adalah absensi terlebih dahulu, setelah itu
melihat disekeliling sekolah dan menyambut para siswa di

depan pintu gerbang sekolah.
Peneliti : budaya apa yang ada di sekolah ini ?
Ustadz Ardi : budaya yang ada di sekolah ini berupa pembiasaan yang

terus menurus di laksanakan oleh warga sekolah.
Diantranya pembiasaan salam yang selalu dianjurkan untuk
para siswa agar tegus sapa dengan teman yang lain, guru,
dan masyarakat sekitar. Pembiasaan dzikir pagi dan saore,
pembiasaan dzikir pagi dilaksanakn setelah bel masuk
berbunyi dan kegiatan tersebut kebanyakan dilaksanakan
oleh para siswa di depan kelas masing-masing, sedangkan
untuk dzikir sore dilaksanakan setelah sholat ashar
berjama’ah di musholla. Pembiasaan tahsin dan tahfidz
qur’an, pembiasaan ini tidak mestinya dilaksanakan di
dalam kelas, teapi ada juga kegiatan tersebut dilakukan di



luar kelas, baik itu dihalaman maupun di dalam musholla.
Pembiasaan sholat sunnah dhuha, dilaksanakan di sela-sela
kegiatan tahfidz dan tahsin, apabila ada sebagian siswa
menyetor hafalnnya maka sebagian siswa melaksanakan
sholat dhuha di musholla. Pembiasaan sholat dhuhur,
kegiatan dilaksanakan disaat waktu sholat dhuhur telah tiba,
10 menit waktu sholat tiba semua siswa berbondong-
bondong menuju musholla untuk melaksanakan sholat
dhuhur berjama’ah, setelah sholat dhuhur para siswa
melaksanakan muraja’ah hafalan yang telah ditagetkan oleh
pihak sekolah dari jus 28-30. Selain itu, pembiasaan sholat
ashar berjama’ah, kegiatan dilaksanakan disaat waktu sholat
dhuhur telah tiba, 10 menit waktu sholat tiba semua siswa
berbondong-bondong menuju musholla untuk
melaksanakan sholat ashar berjama’ah, serta tidak lupa para
siswa untuk melakukan muraja’ah hafalan. Setelah kegiatan
tersebut, para siswa melaksanakan kegiatan kultum setelah
sholat ashar berjama’ah, kegiatan ini selalu dilaksanakan
para siswa secara bergantian, tujuan kegiatan ini agar siswa
bisa lancar berkomukiasi dengan masyarakat luas, dan
seldu menyampaikan hal-hal yang bak. Pembiasaan
budaya antri, kegiatan ini lakukan ketika para siswa
mengambil saat makan siang, disini siswa digjarkan untuk
mengantri dengan tertib dalam ha apapun, salah satunya
dengan mengantri saat mengmabil makan siang yang
bertujuan untuk membiasakan mengantri dalam hal apapun.
Membiasakan berdo’a sebelum dan sesudah belgar, siswa
dianjurkan selalu berdo’a sebelum utnuk melaksanakan
proses pembelgjaran atau ingin melakukan segala aktivitas.
kegiatan berdiri di depan kelas dilakukan sebelum
mel aksanakan kegiatan tahsin dan tahfidz di mulai, kegiatan
tersebut dilakukan untuk mendisiplinkan siswa untuk baris
berbaris. Pembiasaan budaya bersih lingkungan sekolah,
kegiatan ini dilakukan bertujuan agar siswa selau menjaga
kebersihan, baik kebersihan dirinya, maupun hidup bersih
dilingkungan dimana siswa berada, apalagi siswa
merupakan agen perubahan bagi masyarakat. membai sakan
infak mingguan, kegiatan ini dilakukan setiap hari jum’at
dan siswa dianjurkan untuk selalu berbagi atau menyisihkan
sedikit rizkinnya. Kegiatan ini bertujuan untuk mengigatkan
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kepada siswa untuk selau bersedekah dalam bentuk
apapun.

. bagaimana pembentukan karakter siswa dapat dibentuk?
Dan apa tantangan dalam menciptakan karakter tersebut !

. pembentukan karakter siswa melalui pembianaan. Salah
satu pembianaan yang dilakukan dengan melaui
pembiasaan-pembiasaan  yang diprogram oleh pihak
sekolah. Karena karakter siswa bermacam-macam, dan sulit
untuk mengklasifikasikan karakter para siswa. Dengan
mempunyai 2 wali kelas akan memudahkan para guru untuk
mengetahui karakter siswa. Sekolah ini mengintegrasikan
karakter dari Dinas pendidikan dan JSIT. Melaui
pembiasaan tersebut para guru dapat melihat atau
mengetahui karakter para siswa, proses ini berlangsung
selama 2 tahun baru bisa mengkalifikasikan karakter siswa.
Pembawaan siswa dari keluarga membuat para guru untuk
bekerja keras dalam membentuk kepribadian atau karakter
siswa, karena orang tua mengiginkan anak mempunyai
akhlak yang baik. Kebiasaan yang tidak baik yang dibawa
siswa dari rumah, dengan perlahan akan menunjukkan
perubahan pola tingkah laku. Pola tersebut akan
dirembukkan bersama-sama dewan guru untuk menghadapi
polatingkahlaku para siswa.

Kendala dalam pembentukan karakter adalah disaat tahun
garan baru dimulai, karena para guru bekerja keras untuk
menghadapi hal tersebut. Karena setiap siwa yang masuk
kesekolah ini dengan karakter yang berbeda-beda, pada dua
tahun kemaren sekolah ini menerima siswa yang
mempunyai  kebutuhan khusus atau abnormal. Walaupun
mempunyai kesulitan dalam menghadapi salah satu siswa
yang mempunyai kebutuhan tersebut, maka pihak sekolah
mempunyai tanggung jawab yang lebih untuk menghadapi
siswa tersebut, dan merupakan tanggung jawab bersama.
Walaupun siswa tersebut mempunya kekurangan, namun
siswa ini mempunyai kelebihan dari siswa yang lain, yaitu
daya ingat yang tinggi. Walaupun karakter siswa kebutuhan
khusus ini dalam ha pembentukan karakter mempunyal
kesulitan.



Pembentukan karakter siswa melibatkan orang tua siswa
melalui pertemuan dewan kelas. Peran aktif dari dewan
siswa memudahkan untuk para guru dalam melakukan
pembianaan terhadap siswa. Pembentukan karakter siswa
selain  melaui pembiassan dapat dilihat dalam
pengembangan diri. Kegiatan pengembangan  diri
dilaksanakan setelah proses pembelgaran selesa atau
setelah sholat ashara berjama’ah. Selain itu, pengembangan
diri dilaksanakan juga pada hari Sabtu, sdah satunya
kegiatan pramuka yang dilaksanakan setiap bulan 2 kali,
sedangkan untuk kegiatan pengembangan diri yang lain
dilaksanakan setiap minggu.

INTERVIW PETUGAS KEBERSIHAN

Badarudin Hasan
Peneliti : Asslamu’alaikum
Ustadz Hasan : Wa’alakumusslam Warahmatullahi Wabarokatuh
Pendliti . berapalama ustadz kerjadi sekolah ini ?
Ustadz Hasan : sayakerjadisini sudah 2 tahun lebih ustadz
Peneliti . biasanya ustadz datang ke sekolah jam berapa? Dan apa

yang ustadz kerjakan di sekolah!

Ustadz Hasan . saya datang ke sekolah jam 06.00 WIB, dan yang saya
lakukan pertama kali adalah membuka kunci ruangan kelas
maupun ruangan guru, setelah itu saya membersihkan
ruangan guru dan halaman sekitar, kadangkala membantu
para guru untuk membeli barang-barang milik sekolah. Dan
saya pulang dari sekolah paling lambat 17.30 WIB dan
paling cepat jam 17.15 WIB.

Peneliti . bila melihat tingkah laku siswa yang kurang enak di lihat,
bagai mana tindakan ustadz melihat kejadian tersebut ?

Ustadz Hasan . ada beberapa kejadian yang tidak enak dilihat, mungkin
perkataan yang kurang enak di dengar apabila para siswa
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Ustadz Zuhri
Pendliti

Ustadz Zuhri

Pendliti

Ustadz Zuhri

sding bersenda gurau dengan sesama teman. Saya
menghampiri siswa tersebut dan menasehati agar tidak
menyebutkan perkataan yang kurang enak di dengar.

INTERVIEW GURU
Ustadz Zuhri
- Asslamu’alaikum
: Wa’alakumusslam Warahmatullahi Wabarokatuh
: biasanya ustadz sampai di sekolah jam berapa?

: saya berangkat dari rumah jam 06.40 WIB, dan sampai di
sekolah jam 07.00 WIB.

. setalah datang ke sekolah, kegiatan apa yang ustadz
lakukan ?

. pertama saya absens dulu, setelah itu saya menyambut
siswa di pintu gerbang dengan salam sampai jam 07.10
WIB. Setelah jam 07.10 WIB saya langsung menuju ke
kelas, dan langsung berbincang-bincang kepada siswa,
dikarenakan masih waktu 5 menit. sedangkan Kita masuk
07.15 WIB. Setelah bel berbunyi, kita langsung
mengarahkan para siswa untuk berbaris di depan kelas
dengan aturan bebaris, yang paling tinggi di depan. Setelah
baris berbaris, kita istrihatkan dengan posisi duduk di depan
teras kelas, dan kita langsung mengadakan pembiasaan
dzikir pagi bersama-sama kurang lebih 10-15 menit,
kemudian 07.30 WIB kita sampaikan nasehat-nasehat, dan
kita mengecek masaah kerapian siswa. Kemudian 10 menit
kita tilawah barsama-sama dengan ditargetkan 5 halaman,
akan tetapi kita selalu akumulasi dari siswa tersebut bangun
dati tidur, karena pihak sekolah menargetkan para siswa
untuk membaca Al-qur’an dalam sehari sebanyak 10
halaman. Kita menargetkan para siswa dapat menghafal Al-
qur’an 3 juz, di kelas VII kita targetkan untuk siswa di luar
SDIT adalah juz 30, sedangkan siswa yang lulusan SD IT,
maka kita targerkan juz 30 dan 29. Sehingga untuk
menyampal target yang telah di tentukan dapat optimal.
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Pendliti

Setalah itu, masih menyisakan waktu 5 menit, maka para
siswa untuk melaksanakan sholat dhuha.

. sebelum pembelgaran dimulai, apakah ustadz membuat
perjanjian kepada siswa?

. iya, sebelum pembelgjaran dimula saya selalu membuat
perjanjian kepada siswa terlebih dahulu dengan tujuan agar
pembelgjaran yang di sampaikan lebih efesien dan efektif.
Perjanjian tersebut bukan hanya kita sampaikan kepada
siswa sgja, melainkan kepada dewan kelas (komite sekolah)
di dalam setiap pertemuan. Dan dengan pertemuan dengan
dewan kelas kita menanyakan apakah ada keluhan dari
orang tua terhadap perilaku siswa. Selain itu, saya
menyampaikan kepada dewan kelas mengenai siswa
terhadap proses pembelgaran di sekolah. Dikarenakan kita
para guru dan wali kelas mempunyai catatan tersendiri
terhadap perilaku siswa di lingkungan sekolah.

. apa pembiasaan atau budaya yang ada di sekolah ini ?

. pembiasaan sekecil apapun selalu kita terapkan kepada
siswa, kalau di sekolah pembiasaan yang sering kita
sampailkan dan terapkan kepada siswa diantaranya
pembiasaan salam, pembiasaan dzikir pagi dan saore, tahsin
dan tahfidz qur’an, sholat sunnah dhuha, sholat dhuhur dan
ashar berjama’ah, kultum setelah sholat ashar berjama’ah,
budaya antri, berdo’ sebelum dan sesudah belajar, berdiri di
depan kelas sebelum pembiasaan tahsin dan tahfidz di
mulai, budaya bersih lingkungan sekolah, dan infak
mingguan. Sedangkan dilingkungan kelurga kita sampaikan
kepada dewan kelas juga mengena budaya atau pembiasaan
yang harus dilakukan oleh siswa diantarnya mematikan dan
menyalakan lampu, menyiapkan baju sendiri, membiasakan
mengaji saetelah sholat, membiasakan sholat dhuha
dirumah, merapikan tempat tidur sendiri. Hal ini bertujuan
untuk membentuk karakter para siswa. Walaupun hal ini
sesuatu pekerjaan yang ringan atau enteng, tetapi dibalik itu
mempunyai makna yang sangat begitu besar.

: bilamenemui siswa yang nakal, apa yang ustadz lakukan ?
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Pendliti

Ustadz Hariyanto

. tindakan yang sering kita lakukan terhadap siswa yang
bermasalah, pertama-tama kita lakukan adalah pendekatan
terhadap siswa, agar siswa tersebut dapat terbuka mengepai
dia sampa melakukan hal tersebut. Pendekatan dengan
siswa sangat diutamakan dalam membnetuk karakter
seorang siswa. Dikarenakan dalam membentuk karakter
siswa dibutuhkan proses yang panjang, sehingga apa yang
kita harapkan tercapai.

: bagaimana karakter siswa di sekolah ini ?

: karakter siswa di sekolah sangat bermacam-macam,
karena siswa yang ada di sekolah ini berbeda-beda. Kita
memetakan karakter siswa pada saat tes masuk sekolah. Tes
tersebut merupakan salah satu kita untuk memetakan
karakter seorang siswa. Setiap tahun kita memetakan
karakter siswa melalui guru mata pelgaran dan wali kelas.
Pemetaan tersebut bertujuan dalam membentuk karakter
siswa untuk menjadi lebih bak lagi, agar siswa di
masyarakat menerapkan apa yang telah di dapatkan di
sekolah.

INTERVIEW GURU
Ustadz Hariyanto
: Asslamu’alaikum
: Wa’alaikumsslam Warahmatullahi Wabarokahtuh

Ustadz dari lulusan mana? Dan ustadz sekarang
mengampu pelgjaran apal

. saya lulusan dari UIN Sunan Kalijaga, saya mengajar
disini sudah 2 tahun lebih. Sekarang saya dipercayakan
untuk mengajar mata pelgjaran B. Inggris sesuai dengan
keilmuan saya sendiri. Selain itu, saya di beri tanggung
jawab menjadi wali kelas IX serta menjadi pembina
pengembangan diri yakni English Club yang dilaksanakan
pada hari Rabu setalah sholat Ashar berjama’ah.
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Ustadz Hariyanto

. Ustadz biasanya datang ke sekolah jam berapa? Dan
pulangnya paling lambat jam berapal

. saya dari rumah berangkat ke sekolah jam 06.30 WIB, dan
sampai di sekolah 07.45 WIB. kalau pulang dari sekolah
tidak menentu jamnya, dikarenakan tanggung jawab saya
sebagal wali kelas IX membuat saya serba ekstra untuk
membimbing para siswa dalam belgar. Karena kita tidak
lama lagi akan menghadapkan Ujian Nasional. Jadi paling
lambat saya pulang sekolah 17.15 WIB.

. kegiatan apa yang pertama kali dilakukan setelah datang
ke sekolah ?

. biasanya yang sering saya lakukan adalah absensi dulu,
habis itu menyambut para siswa di depan pintu gerbang
sekolah. Saat bel berbunyi saya langsung menuju kelas IX
untuk membimbing para siswa dalamn melaksanakan
pembiasaan-pembiasaan yang telah diprogram oleh pihak
sekolah. pembiasaan tersebut merupakan kegiatan rutin
yang harus dilaksanakan para siswa dan kegiatan itu sangat
di dukung oleh dewan kelas atau komite sekol ah.

: Kendala apa yang ustadz lakukan melihat karakter para
siswa?

. karakter siswa kelas IX bermacam-macam, apalagi siswa
yang saya bimbing. Dikarenakan karakter siswa dalam di
bentuk dalam kegiatan pembiasaan yang di terapkan oleh
pihak sekolah, dengan kerja sama dengan para dewan kelas
kegiatan tersebut dapat di aplikasikan di lingkungan
keluarga. Dan kendala yang sering saya aami adalah
apabila kegiatan yang telah diterapkan di sekolah tetapi
tidak ada dukungan yang kuat dari pihak keluarga. Sehingga
dapat mengakibatkan pembiasaan tidak maksima dan
karakter yang diharapkan kurang optimal.

: bagaimana hubungan ustadz dengan dewan kelas ?

: ahamdulillah hubungan antara guru dan dewan kelas
sangat baik, dan itu terwujud dalam pertemuan yang
dilakukan oleh dewan kelas setiap 2 bulan sekali.
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Ustadz Bayu

. bagaimana proses pembelgjaran yang dilakukan di sekolah
ini ?

. proses pembelgaran yang ada di sekolah ini, tidak harus
dilakukan di ruangan, melainkan banyak dilakukan di [uar
kelas dengan tujuan. Sehingga siswa akan merasa tidak
bosan, dan kebanyakan para siswa mengiginkan proses
belgarnya di luar kelas. Menurut mereka belgjar di luar
kelas sangat sguk. Metode yang digunakan di sesuaikan
dengan kondisi. Bila di dalam kelas biasanya metode yang
digunakan adalah rool play, diskusi, ceramah, sedangkan
biladi luar kelas sering digunakan risert.

. bagaimana persiapan ustadz dalam menyiapkan Ujian
Nasioanl untuk kelas IX?

. kita selalu memotivasi para siswa untuk mempersiapkan
mental dalam menghadapi ujian nasional. Semester pertama
kmaren kita mengadakan mabit untuk kelas IX yang telah di
program oleh pihak sekolah. Tujuannya adalah untuk
mempersiapkan mental para siswa dalam menghadapi ujian
nasional. Selain itu, karakter siswa dapat dibentuk juga
dalam kegiatan mabit.

INTERVIEW BAGIAN ADMINISTRASI

Ustadz Bayu
: Asslamu’alaikum
: Wa’alaikumsslam Warahmatullahi Wabarokahtuh
: @pa yang ustadz lakukan setlah datang ke sekolah ?

: biasanya yang saya lakukan apabilatelah datang kesekolah
adalah absens terlebih dahulu, setelah itu saya mengecek
kembali surat yang masuk balk itu dari Dinas Pendidikan
maupun dari lembaga atau instans yang lain. Dan saya
menempelkan koran di papan diding atau mading sekolah
agar para siswa dapat mengetahui berita yang ada di daerah



Pendliti

Ustadz Bayu

yogyakartamelaui koran Republika. Koran selalu di pagjang
di papan dinding, dan ini merupakan sebuah ilmu
pengetahuan yang di dapat oleh siswa melalui media cetak
berupa koran.

. @pakah ustadz membantu dalam melaksanakan kegiatan
pembiasaan kepada siswa?

. saya tidak diberi tanggung jawab oleh kepala sekolah
dalam melaksanakan kegiatan dipagi hari, akan tetapi saya
sering membantu dalam melaksanakan kegiatan pembiasaan
terebut dikarenakan ada salah guru yang tidak hadir
dikarenakan sakit atau ada kerjaan lain.
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A. ldentitas Diri

Nama
TTL
Agama
Pekerjaan

Alamat Rumah

Alamat Y ogyakarta
No.HP

Email

Ayah

Pekerjaan

Ibu

Pekerjaan

. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Forma

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Effendi, S. Pd. |

: Batu Betumpang, 08 Oktober 1989

> Islam

: Mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga

Y ogyakarta

. J. Raya Batu Betumpang, Kecamatan Pulau Besar

Kabupaten Bangka Selatan, Provins Bangka
Belitung

. J. Ibu Reswo No. 17 Yudonegaran Y ogyakarta
: 085273138874/087797110960
: effendifendi58@gmail.com

: Manzuri
: Tani
: Amna

. Ibu Rumah Tangga

a. MI Batu Betumpang 1996-2002

b. MTsDarul Hikmah Batu Betumpang 2002-2005
c. MAN Pangkalpinang 2005-2008

d. S1STAIN SASBABEL 2008-2012

e. S2 UIN Sunan Kalijaga 2014-2016

. RIWAYAT PEKERJAAN

1. Guru Honor SD IT Albina Pangkalpinang BABEL Tahun 2013
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